BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada pembahasan yang telah peneliti uraikan dalam bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian yang berjudul
“Implementasi Syirkah Wujuh Pada Usaha Susu Kedelai Puja Muliani di Desa
Hutabaringin Kecamatan Siabu” yaitu:

Akad kerja sama yang diterapkan dalam usaha susu kedelai Puja Muliani
merupakan bentuk implementasi syirkah wujuh yang bersifat kontekstual dan
adaptif. Akad ini dilandasi oleh kepercayaan, kesepakatan lisan, serta kerelaan
kedua belah pihak tanpa adanya keterikatan modal tunai dari pihak pedagang.
Pemilik usaha menyediakan produk dan sarana jualan, sementara pedagang
bertanggung jawab dalam proses pemasaran dan penjualan. Keuntungan dibagi
secara harian dengan sistem bagi hasil tetap per unit penjualan, yang meskipun
secara figh klasik lebih menyerupai ujrah, namun tetap sah secara syariah karena
adanya prinsip al-taradhi, keadilan, dan tidak mengandung unsur riba, gharar,
maupun maysir.

Praktik ini menunjukkan bahwa prinsip ekonomi Islam dapat
diimplementasikan secara fleksibel dalam usaha mikro dengan tetap menjunjung
tinggi nilai-nilai syariah. Meski tanpa perjanjian tertulis, akad ini berjalan efektif
karena dibangun di atas asas kepercayaan dan tanggung jawab bersama.

B. Saran

1. Bagi Pemilik Usaha (Mitra Utama)
Disarankan agar pemilik usaha mulai mempertimbangkan pembuatan
perjanjian tertulis dalam bentuk sederhana namun jelas, guna memperkuat
aspek legalitas dan mencegah potensi kesalahpahaman dikemudian hari. Hal
ini penting terutama ketika skala usaha mulai berkembang atau melibatkan
lebih banyak mitra.

2. Bagi Pedagang (Mitra Penjual)
Para pedagang hendaknya lebih memahami prinsip-prinsip dasar akad

syirkah dalam Islam agar dapat menjalankan kerja sama secara lebih
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bertanggung jawab dan profesional, serta mampu menjaga kepercayaan yang
telah diberikan oleh pemilik usaha.

. Bagi Praktisi Ekonomi Syariah

Praktik ini dapat dijadikan contoh nyata bagaimana akad syirkah wujuh dapat
diterapkan secara fleksibel dalam usaha mikro, namun tetap sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, perlu dilakukan pembinaan dan
pendampingan bagi pelaku UMKM untuk mengenalkan dan membina akad-
akad syariah secara praktis.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada satu objek usaha dan menggunakan
pendekatan kualitatif. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian lanjutan
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif atau campuran (mixed methods),
serta mencakup beberapa unit usaha sejenis, guna memperkaya analisis dan

memperluas generalisasi hasil penelitian.
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